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ABSTRAK 

Munculnya era industri digital 4.0 yang segala sesuatunya melalui media 

telekomunikasi seperti internet, televisi, smartphone dan sebagainya secara nyata 

telah memperngaruhi budaya karena penyebaran informasi ke seluruh dunia dan 

dari satu tempat ke tempat yang lainnya dengan sangat cepat dan mudah. Tanpa 

terkecuali dalam hal kewajiban umat Islam yaitu, menunaikan zakat yang 

merupakan salah satu rukun Islam yang kelima. Oleh karena itu, setiap umat Islam 

wajib melaksanakan ibadah zakat sesuai dengan hukum dan ketentuan yang 

berlaku. Cara pembayaran zakat yang biasanya umum dilakukan secara langsung 

antara muzaki kepada mustahik atau melalui lembaga dan institusi. Di era baru 

sekarang ini pembayaran zakat bisa dibayarkan secara tidak langsung dengan 

melalui media internet. Hal ini menimbulkan masalah terhadap pembayaran zakat 

diantaranya website yang bertindak seolah-olah sebagai amil zakat yaitu dengan 

melakukan pengumpulan, pendistribusian atau pendayagunaan zakat secara online 

tanpa izin penjabat yang berwenang seperti yang sudah tertuang di dalam undang-

undang nomor 23 tentang pengelolaan zakat pasal 38. Salah satu sarana layanan 

pembayaran zakat berbasis website yang telah dilakukan oleh website 

Kitabisa.com. Kitabisa.com pada awal mulanya di tahun 2013 merupakan website 

yang pada awalnya bergerak di bidang crowdfunding atau fundraising yang 

disebut juga penggalangan dana. Namun, setelah di relaunch tahun 2015 setahun 

kemudian di tahun 2016 Kitabisa.com meluncurkan fitur baru yaitu fitur 

pembayaran zakat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis 

dan normatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

analitik. Dalam metode pengumpulan data penyusun menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Kitabisa.com hanya merupakan 

perantara atau wadah di dalam pengumpulan zakat ini. Menurut yuridis 

perundang-undangan, status kedudukan Kitabisa.com di dalam sistem 

pengumpulan zakat secara online ini adalah sah karena bisa disamakan dengan 

Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) seperti yang sudah tertuang di dalam undang-

undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Menurut normatif 

hukum Islam praktek pengumpulan zakat secara online oleh Kitabisa.com adalah 

sah. Karena Kitabisa.com hanya sebagai tawasu>l (perantara) antara muzaki 

dengan lembaga pengelola zakat dan Kitabisa.com tidak mengambil dana zakat 

dari muzaki untuk operasional perusahaan. Kitabisa.com mengambil dana 

operasional dari kegiatan penggalangan dana dan kegiatan sosial dan sebagainya 

sebesar 5%. Dari kedua sistem hukum di temukan perbedaan dan persamaan: 

Perbedaan keduanya pada status kedudukan dalam pengumpulan zakat secara 

online. Sedangkan persamaan keduanya adalah sistem pengumpulan zakat secara 

online ini sah menurut normatif hukum islam maupun yuridis perundang-

undangan. 

Kata kunci: pengumpulan zakat, online, normatif, yuridis 



ABSTRACT 

The emergence of the 4.0 digital industry era, everything through 

telecommunications media such as the internet, television, smartphones and so on has 

significantly influenced the culture because of the spread of information throughout 

the world and from one place to another very quickly and easily.  Without exception 

in terms of the obligations of Muslims, namely, performing zakat which is one of the 

fifth pillars of Islam.  Therefore, every Muslim is obliged to practice zakat according 

to the applicable laws and regulations.  How to pay zakat which is usually done 

directly between muzaki to mustahik or through institutions and institutions.  In this 

new era, zakat payments can be paid indirectly through internet media.  This raises a 

problem with zakat payments, including websites that act as if amil zakat, namely by 

collecting, distributing or utilizing zakat online without the authority of the 

authorized person as stated in law number 23 concerning the management of zakat 

article 38.  One of the website-based zakat payment service facilities that has been 

done by the Kitabisa.com website.  Kitabisa.com at the beginning in 2013 was a 

website that initially engaged in crowdfunding or fundraising, also called fundraising.  

However, after being relaunched in 2015 a year later in 2016 Kitabisa.com launched a 

new feature, namely the payment of zakat. 

This type of research is qualitative research with a juridical and normative 

approach.  While the data analysis method used is descriptive analytic.  In the method 

of compiling data collection using the method of observation, interviews, and 

literature. 

The results of the study show that Kitabisa.com is only an intermediary or 

container in the collection of zakat.  According to juridical legislation, status positon 

of Kitabisa.com for collecting the zakat by online system is legal because it can be 

compared with the Unit Pengumpul Zakat (UPZ) as listed in law number 23 of 2011 

concerning the management of zakat.  According to normative Islamic law the 

practice of collecting zakat online by Kitabisa.com is legal.  Because Kitabisa.com is 

only a tawasu>l (intermediary) between muzaki and zakat management institutions and 

Kitabisa.com does not take zakat funds from muzaki for company operations.  

Kitabisa.com takes operational funds from fundraising and social activities and so on 

by 5%.  From both legal systems, we find differences and similarities: The 

differences between the two of status position on collecting zakat by online system. 

Whereas the similarities of both is that zakat collecting by online system is legal 

according to normative Islamic law and juridical legislation. 

 
 
 

Keywords: zakat collection, online, normative, juridical 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ b be ب

 Tâ‟ t te ت

 Sâ‟ s| es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

  Hâ‟ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ‟ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Żâl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ‟ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 â  s} es (dengan titik di bawah)  ص
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 â  d} de (dengan titik di bawah)  ض

 Tâ‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ‟ z} zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 Fâ‟ f ef ف

 Qâf q qi ق

 Kâf k ka ك

 Lâm l el ل

 Mîm m em م

 Nûn n en ن

 Wâwû w we و

 Hâ‟ h ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Yâ‟ y ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh :  

لنزّ  ditulis nazzala 

 ditulis bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis h}ikmah حكمة

 Ditulis „illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain). 

2. Bila  iikuti  engan kata san ang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis 

dengan h. 

ءالأوليا  ‟ditulis karâmah al-auliyâ كرامة  

 

3. Bila ta‟ marbutah hi up atau  engan harakat fathah, kasrah  an  ammah  itulis t atau h.  

 ditulis zakâh al-fit}ri زكاة الفطر

 

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

i 

żukira 

 ـُ

 يذهب

dammah ditulis 

ditulis 

u 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1 

fathah + alif  

 فلا

ditulis 

ditulis 

a> 

falâ 

2 

fathah + ya‟ mati 

 تنسى

ditulis 

ditulis 

a> 

tansâ 

3 

 

kasrah + ya‟ mati 

 تفصيل

ditulis 

ditulis 

i 

tafs}îl 

4 

dammah + wawu mati 

 أصو ل

ditulis 

ditulis 

u 

u  l 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fathah +  ya‟ mati 

يليحالز   

ditulis 

ditulis 

ai 

az-Zuh}ailî 

2 

fathah + wawu mati 

 الد و لة

ditulis 

ditulis 

au 

ad-daulah 

 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

أأ نتم   ditulis a‟antum 

 ditulis u‟i  at أعد ت

 ditulis la‟in syakartum لئن شكر تم
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H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila  iikuti huruf qomariyyah  itulis  engan menggunakan huruf “l”   

 ditulis al-Qur‟ân القرأن

 ditulis al-Qiyâs القي ا س

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

ءالسما  ditulis as-Samâ‟ 

سالشم  ditulis asy-Syams 

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   ditulis żawî al-Fur ذوي الفروض

 ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya era globalisasi juga tidak bisa dilepaskan dari peran teknologi 

yang sangat menonjol sifatnnya. Media telekomunikasi seperti internet, 

televisi, telepon, telegram, faksimili, dan sebagainya secara nyata telah 

mempermudah penyebaran informasi ke seluruh penjuru dunia dan dari satu 

tempat ke tempat yang lainnya, dan bahkan seolah-olah telah mendekatkan 

dan mempersempit jarak dari satu tempat ke tempat lainnya.
1
  

 Islam menghendaki agar segala sesuatu, semua hal yang akan 

dilaksanakan umatnya, terlebih dahulu haruslah dimengerti, dipahami, dan 

diyakini dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan ajaran agama. Menjadi 

masalah, sistem jaminan sosial merupakan suatu tantanan baru pada zaman 

sekarang ini. Lahirnya sistem ini akibat dari timbulnya masalah sosial. 

Sebagai sebab, adanya perubahan drastis dalam bidang industri dan kemajuan 

ekonomi.
2
 

                                                           
1
 Saharudin,  Perkembangan Teknologi Komunikasi ( Sebuah Pengantar ), (Sleman: 

Pustaka Akademika, 2011),  hlm. 160. 

 
2
 Rauf dkk,  Zakat, Cetakan Ketiga, (ttp.:PT. Grafiktama Jaya,1992),  hlm. 10. 
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Tanpa terkecuali dalam hal kewajiban umat Islam dalam hal ini adalah 

menunaikan zakat. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang kelima sama 

dengan sholat, puasa, dan naik haji. Oleh karena itu, setiap umat Islam wajib 

melaksanakan ibadah zakat sesuai dengan hukum dan ketentuan yang 

berlaku.
3
 

Sesuai dengan hukum dan ketentuan yang sudah berlaku, bahwa 

pembayaran zakat fitrah dan mal biasanya dari muzakki> dibayarkan langsung 

kepada para mustahik yang terdekat di daerah muzakki> tinggal, atau melalui  

lembaga dan institusi terpercaya seperti Dompet Dhuafa, Baznas, LAZ dan 

seterusnya. 

Namun di era industri digital 4.0 yang notabennya segala sesuatu yang 

serba digital ini mengakibatkan adanya perubahan gaya atau budaya. 

Pembayaran yang biasanya umum dilakukan secara langsung antara muzakki> 

kepada mustahik atau melalui lembaga dan institusi maka pada era industri 

digital 4.0 pembayaran zakat bisa dibayarkan secara tidak langsung dengan 

melalui jaringan internet. Bermula dari jaringan internet dan website atau 

aplikasi media sosial yang digunakan sebagai wadah atau sarana, maka setiap 

penggunanya dengan sangat mudah dapat mengaksesnya. Peluang dalam 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 9.  
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melakukan penggalangan dana secara online di Indonesia cukup besar, melihat 

dari penggunaan jaringan internet di Indonesia.
4
  

Praktik pembayaran zakat di Indonesia biasanya dimanfaatkan untuk 

kemashlatan umat Islam yaitu membantu meringankan beban mustahik. 

Terdapat dua jenis zakat yaitu, zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal atau 

zakat harta yaitu zakat yang dibayarkan dengan harta kekayaan, ternak, 

tanaman, barang perniagaan, barang tambang, dan rikaz} (harta karun) yang 

sudah mencapai nisabnya dengan tujuan mensucikan harta. Zakat fitrah yaitu 

zakat yang bisa dibayarkan hanya pada bulan ramadan saja dengan 

ketentuannya seberat minimal 3,1 liter atau 2,5 kg beras atau bisa dengan uang 

sesuai harga beras tujuan zakat ini adalah untuk mensucikan jiwa.  

Permasalahan terhadap pembayaran zakat secara online ini adalah 

beberapa wadah atau website yang memanfaatkan dana zakat untuk 

operasional lembaga. Wadah atau website ini berdalih atau bertindak layaknya 

sebagai amil zakat yaitu dengan melakukan pengumpulan, pendistribusian 

atau pendayagunaan zakat tanpa izin penjabat yang berwenang seperti yang 

sudah tertuang di dalam undang-undang nomor 23 tentang pengelolaan zakat 

pasal 38. Masalah lain juga yang sering terjadi yaitu tidak adanya 

pemberitahuan kepada muzakki> apakah zakatnya sudah tersalurkan sampai 

kepada mustahik atau belum. 

                                                           
4
 Wandi Adiansyah dkk, „Potensi Crowdfunding di Indonesia dalam Praktik Pekerjaan 

Sosial’, (ttp., tnp.:2016),  hlm. 31. 
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Salah satu sarana layanan pembayaran zakat berbasis website yang telah 

dilakukan oleh website Kitabisa.com. Website ini awal mulanya di tahun 2013 

merupakan platform atau website yang pada awalnya bergerak di bidang 

crowdfunding atau fundraising yang disebut juga penggalangan dana. Namun 

setelah di relaunch tahun 2015 setahun kemudian di tahun 2016 website ini 

meluncurkan fitur sarana baru yaitu, fitur pembayaran zakat. 

Sarana layanan pembayaran zakat ini cukup diminati di Indonesia. Dalam 

mekanisme pembayarannya yaitu muzakki> memilih salah satu kampanye 

kemudian pilih “TUNAIKAN ZAKAT” lalu mengikuti intruksi yang 

diberikan sistem  mengisi nominal atau perhitungan nominal dengan 

kalkulator zakat lalu mengisi identitas dan pilih metode pembayaran setelah 

itu transfer sesuai tagihan yang diinformasikan sistem. 

Jika dihubungkan dengan peraturan yuridis di Indonesia dan normatif 

hukum Islam. Di dalam Undang-undang nomor 23 tentang pengelolaan zakat, 

dalam Pasal 24 dijelaskan lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh 

BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten atau kota diatur 

dalam peraturan pemerintah. Status kedudukan Kitabisa.com di dalam 

pengumpulan zakat adalah sebagai perantara yang di dalam hukum Islam 

disebut wasi>lah. Kitabisa.com adalah tawasu>l (perantara) antara muzakki> 

dengan lembaga atau institusi zakat, dengan menggunakan konsep akad 

waka>lah. Akan tetapi penulis hanya akan fokus membahas mengenai status 

kedudukan lembaga di dalam pengumpulan zakat. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu di teliti secara khusus 

bagaimana ketentuan yuridis terhadap sarana pengumpulan zakat secara online 

di website Kitabisa.com dan bagaimana hukum Islam memandang hal 

tersebut. Oleh karena itu peneliti akan membuat penelitian dengan judul 

“Tinjauan Yuridis dan Normatif terhadap Sarana Pengumpulan Zakat 

Secara Online Melalui Kitabisa.com”. 

 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan inti masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat dibuat 

beberapa rumusan masalah agar peneliti lebih terarah dan sistematis. Adapun 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1.) Bagaimana tinjauan yuridis perundang-undangan terhadap kedudukan 

dan sistem pengumpulan zakat secara online melalui website 

Kitabisa.com? 

2.) Bagaimana tinjauan normatif hukum Islam terhadap kedudukan dan 

sistem pengumpulan zakat secara online melalui website tersebut? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.) Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Mengetahui bagaimana tinjauan yuridis terhadap legalitas website 

Kitabisa.com sebagai sarana pengumpulan zakat secara online. 

b. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kedudukan 

website tersebut. 

2.) Kegunaan penelitan 

Adapun dari dilaksanakan tujuan penelitian ini diharapkan memberikan 

kegunaan yaitu: 

a. Sacara teoretis, dapat memberi manfaat dan memperkaya ilmu atau 

khazanah keilmuan hukum di Indonesia, khususnya dalam hal 

kedudukan lembaga sebagai sarana pengumpulan zakat secara online 

untuk mencapai kesejahteraan ekonomi nasional sebagai perwujudan 

dari cita-cita bangsa yang tertuang dalam pembukaan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. 

b. Bagi akademisi, dapat menambah keilmuan tentang legalitas dan 

kedudukan lembaga sebagai sarana pengumpulan zakat secara online 

pada website Kitabisa.com. Memberikan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya terkait dengan pengumpulan zakat secara online. 

c. Bagi perusahaan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah 

informasi yang berguna bagi perbaikan dan pengembangan 

perusahaan, khususnya pada legalitas dan kedudukan lembaga sebagai 
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pengumpulan zakat secara online apabila akan menggunakan 

ketentuan yuridis dan normatif hukum Islam dalam pelaksanaanya. 

d. Bagi tokoh masyarakat, dapat memberikan pemahaman serta informasi 

yang cukup kepada seluruh masyarakat agar mengetahui bagaimana 

tinjauan yuridis normatif terhadap sarana pengumpulan zakat secara 

online di media berbasis website yang ada di website Kitabisa.com 

serta dapat dimanfaatkan dalam menambah ilmu pengetahuan dan 

khazanah dalam bidang hukum Islam sebagai bahan referensi. 

 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran peneliti terdapat beberapa penelitian yang memiliki 

perbedaan dan persamaan dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Berikut ini beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya: 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Adidin, judul penelitian yang di 

angkat adalah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pengelolaan Zakat Mal Di 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta,” Skripsi strata satu UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, (2012).
5
 Penelitian ini menekankan pada pengelolaan, 

mekanisme, pendistribusian, dan hak mustahik atas pendayagunaan zakat al-

Qa>rd al-h>asan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

                                                           
 

5
 Adidin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pengelolaan Zakat Mal Di BMT Bina Ihsanul 

Fikri Yogyakarta,” Skripsi strata satu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ( 2012 ). 
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lapangan sebagai data primer dan penelitian kepustakaan sebagai data 

sekunder. Data primer di ambil dari lapangan yaitu di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta dan data sekunder di ambil dari bahan pustaka.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pengelolaan zakat mal di BMT 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta yaitu cara mengelola zakat mal yang sesuai 

dengan hukum Islam dan tepat sasaran seperti pendistribusian zakat yang tepat 

kepada fakir miskin yang merupakan salah satu dari tingkatan mustahik 

sehingga bisa mengatasi masalah-masalah perekonomian seperti halnya 

kemiskinan. Di dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian 

yang akan di teliti oleh peneliti yaitu persamaan pembahasan tentang 

pengelolaan zakat, namun terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan di 

teliti oleh peneliti yaitu penelitian ini mengambil subjek penelitian  

pengelolaan zakat di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, sedangkan peneliti 

mengambil subjek penelitian pengelolaan zakat pada website Kitabisa.com. 

Penelitian selanjutnya oleh saudari Nurul Fauziah pada tahun 2013, judul 

penelitian yang di bahas adalah “Internet sebagai Media Fundraising (Studi 

Deskriptif Kualitatif Pada Penggunaan Website Kitabisa.com),” Skirpsi strata 

satu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2013 ).
6
Penelitian ini lebih membahas 

secara mendalam tentang cara menggalangkan dana melalui website 

Kitabisa.com. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

sedangkan data yang di ambil adalah dari website penggalangan dana 

                                                           
 

6
 Nurul Fauziah,  “Internet Sebagai Media Fundraising (Studi Kualitatif pada Penggunaan 

Website Kitabisa.com),” Skripsi strata satu, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (  2013 ). 
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Kitabisa.com, tampilan website yang efektif sebagai media fundraising dan 

proses penggunaan internet sebagai media fundraising di website tersebut. 

Teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan wawancara 

via telepon dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, internet sebagai media fundraising 

adalah suatu cara menggalang dana dengan media internet lebih efektif dan 

efisien serta proses yang mudah dan tidak mengganggu ketertiban umum. Di 

dalam penelitian ini memiliki persamaan maupun perbedaan dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti. Diantarannya terdapat persamaan yaitu pada 

penggunaan website Kitabisa.com sebagai subjek penelitian. Sedangkan 

terdapat perbedaan yaitu penelitian ini lebih membahas tentang website 

Kitabisa.com sebagai media fundraising atau penggalangan dana melalui 

website. Sementara itu, dalam penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu 

membahas tentang peraturan yuridis dan normatif hukum Islam terhadap 

website Kitabisa.com sebagai sarana pengumpulan zakat secara online. 

Penelitian selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh saudari Dina 

Mahdania, judul penelitian yang di angkat yaitu tentang “Penetapan Biaya 

Adminitrasi Platform Kitabisa.com Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,” 

Skripsi strata satu UIN Sunan Gunung Jati Bandung ( 2018 ).
7
 Penelitian ini 

lebih membahas secara mendalam pada penetapan biaya adminitrasi pada 

                                                           
 
7
 Dina Mahdania,  “Penetapan Biaya Adminitrasi Platform Di Situs Kitabisa.com 

Persfektif Hukum Ekonomi Syariah,” Skripsi strata satu UIN Sunan Gunung Jati Bandung ( 2018 

).  
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lembaga penggalangan dana dan di lihat dari segi sudut pandang hukum 

ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif dengan mengambil data dari website Kitabisa.com yaitu 

penetapan adminitrasi kepada fundraiser sebesar 5% per campaign. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan antara lain: observasi, studi kepustakaan, 

dan website. 

Berdasarkan penelitian Penetapan Biaya Adminitrasi Platform di website 

Kitabisa.com adalah sebuah kontrak baku yang diterapkan oleh website 

Kitabisa.com dalam mekanisme penggalangan dana dan di tinjau dari segi 

akad, kedudukan lembaga dan biaya adminitrasinya. Di dalam penelitian ini 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan di teliti 

oleh peneliti yaitu persamaan pada penggunaan website Kitabisa.com sebagai 

subjek penelitian dan persamaan dalam membahas kedudukan lembaga, 

sedangkan terdapat perbedaan yaitu perbedaan pembahasan yaitu, penelitian 

ini membahas tentang Penetapan Biaya Adminitrasi Platform Kitabisa.com di 

lihat dari segi Hukum Ekonomi Syariah, sementara penelitian yang akan di 

teliti oleh peneliti membahas tentang tinjauan yuridis dan normatif terhadap 

sarana pengumpulan zakat secara online. 

Dari beberapa telaah pustaka di atas, belum ada penelitian atau karya 

ilmiah yang membahas mengenai tinjauan yuridis normatif terhadap sarana 

pengumpulan zakat secara online namun penyusun menganggap ada beberapa 

hal yang dapat diambil dari telaah-telaah tersebut baik dari sisi data maupun 

garis besar pemikiran dan pembahasannya, selain belum adanya penelitian 
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mengenai sarana pengumpulan zakat secara online, tinjauan yuridis dan 

normatif terhadap kedudukannya juga masih belum ada. 

 

 

E. Kerangka Teoretik 

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka dibutuhkan kerangka berfikir 

atau teori sebagai alat bedah analisis untuk memudahkan penulis dalam 

pendekatan terhadap objek permasalahan. Berikut kerangka teori yang 

digunakan penulis: 

1. Pengertian zakat 

Zakat menurut bahasa, zakat berasal dari bahasa arab yaitu kata “zak>a” 

yang berarti kesuburan (namu>’), kesucian (t}aha>rah) dan keberkahan (baraka>h). 

Dinamakan demikian karena mendatangkan kesuburan, dan menggambarkan 

kesucian seseorang yang jauh dari sifat kikir serta mendatangkan baraka>h baik 

bagi hartanya maupun orang yang mengeluarkannya.
8
 Arti “tumbuh” dan 

“suci” tidak dipakaikan hanya buat kekayaan, tetapi, lebih dari itu, juga untuk 

orang yang mezakatkannya, sesuai dengan firman Allah SWT di dalam surah 

at-Taubah ayat 103 berikut: 

                                                           
8
 Rauf dkk, Zakat, hlm. 24. 
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خذ مه أمىالهم صدقة تطهّرهم وتزكّيهم بها وصلّ عليهم إنّ صلاتك سكه لهم 

9واّللّ سميع عليم
 

Zakat menurut istilah, kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim dari hartanya untuk diserahkan kepada orang-orang yang 

berhak (mustahik) oleh orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat 

(muzakk>i) dengan persyaratan tertentu telah ditetapkan dalam Al-Qur‟an dan 

hadis.
10

 

Menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

Zakat adalah  harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 

usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 

syari‟at Islam.
11

 

2. Syarat-syarat dan rukun zakat 

A. Syarat-syarat  zakat 

Adapun syarat wajib dikeluarkan zakat oleh seorang muzakk>i yaitu:
12

 

 

 

                                                           
9
 At-Taubah (9): 103 

 
10

 Rauf dkk, Zakat, hlm. 25. 

 
11

 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (2). 

  
12

 Ismail Nawawi., Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi. ( Surabaya:Putra 

Media Nusantara, 2010 ), hlm. 3. 
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a. Beragama Islam 

Tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir sesuai kesepakatan para ulama 

(ijma>’) karena ia merupakan ibadah yang suci dan orang kafir tidak termasuk 

kategori suci selama berada dalam kekufurannya. 

b. Merdeka 

Seorang budak tidak wajib mengeluarkan zakat dan tidak dapat dikatakan 

memiliki, karena pada dasarnya tuan-tuan mereka yang memiliki apa yang ada 

di tangannya. 

c. Mencapai nisab dan haul 

Nisab adalah ukuran tertentu yang telah ditetapkan oleh syari‟at hingga wajib 

dikeluarkan zakatnya apabila telah mencapai nisab tersebut. Karena itu bagi 

orang yang memiliki harta, namun belum mencapai ukuran nisabnya, 

memiliki harta tersebut secara utuh, maka tidak ada kewajiban pada zakatnya. 

Sementara haul adalah apabila harta sudah mencapai waktu kurang lebih 

setahun. 

d. Harta yang wajib dizakati 

Ada lima harta yang wajib dizakati, yaitu: 

1. Emas 

2. Perak 
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3. Uang logam atau uang kertas 

4. Barang tambang 

5. Binatang ternak 

6. Barang dagangan 

7. Hasil panen tanaman 

e. Harta yang dizakati harus kepemilikan penuh bukan dari hutang 

Harta kepemilikan penuh yaitu, harta yang didapat atau harta yang berasal dari 

diri muzakk>i sendiri bukan harta dari hasil hutang kepada orang lain. Tidak di 

perbolehkan membayar zakat dengan harta hasil hutang. 

B. Rukun zakat 

Adapun rukun dan hal yang wajib dalam berzakat yaitu, niat. Niat adalah 

keinginan yang tidak tampak (ira>dah ba>t}inah) tetapi merupakan motivasi yang 

sebenarnya (iradah haqi>qiyyah) .
13

 

Sedangkan rukun harta zakat yang dikeluarkan adalah sebagian dari nisab 

(harta) dengan, melepaskan pemilikannya terhadapnya, menjadikan sebagian 

milik orang fakir, dam menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas memungut 

zakat („a>mil).14
 

 

                                                           
13

 Oni Sahroni dkk, Fikih Muamalah ( Dinamika Teori Akad dan Implementasinya dalam  

Ekonomi Syariah ), ( Jakarta:Raja Grafindo, 2016),  hlm. 55. 

 
14

 Ibid., hlm. 8. 
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C. Sunnah zakat 

Adapun sunnah dari mengeluarkan zakat yaitu, akad. Akad adalah 

kesepakatan antara dua pihak atau lebih (pelaku) yang melahirkan hak dan 

kewajiban bagi pihak-pihak di dalam kesepakatan itu.
15

 

D. Macam-macam zakat 

Pada dasarnya zakat terdiri dari dua macam, yaitu: 

1. Zakat mal 

Zakat yang wajib dikeluarkan oleh orang-orang mukmin yang memiliki harta 

atau kekayaan yang telah memenuhu syarat, seperti telah mencapai nisab, 

kepemilikannya sempurna, berkembang secara riil atau estimasi, cukup haul 

(berlalu waktu setahun).
16

 

2. Zakat fitrah 

Zakat yang wajib dikeluarkan oleh orang-orang mukmin setiap bulan 

Ramadan.
17

  

3. Amil zakat 

                                                           
15

 Ibid., hlm. 18. 

 
16

 Gustian Djuanda dkk, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan,(ttp.:tnp, t.t.), 

hlm. 10. 

  
17

 Ibid., hlm 10. 
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Menurut Majelis Ulama Indonesia amil adalah “seseorang atau sekelompok 

orang yang diangkat oleh pemerintah untuk mengelola pelaksanaan 

ibadah zakat; atau seseorang atau sekelompok orang yang di bentuk 

oleh masyarakat dan disahkan oleh pemerintah untuk mengelola pelaksanaan 

ibadah zakat.”
18

 Dapat dikatakan, bahwa amil ialah orang-orang yang bertugas 

mengumpulkan zakat termasuk ketua, penulis, bendahara dan petugas lainnya. 

 Menurut Yusuf Qardhawi, „a>milun adalah “semua orang yang bekerja 

dalam mengurus perlengkapan adminitrasi urusan zakat, baik urusan 

pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan dan 

seterusnya.”
19

 

4. Sistem pengelolaan zakat 

Menurut Yusuf Qardhawi memilih dan menguatkan dua pendapat tentang 

pengelolaan zakat dalam fikih Islam.
20

 Pertama, pengelolaan zakat merupakan 

bagian dari otoritas pemerintahan Muslim, dimana pemerintah berhak 

mengumpulkan zakat dari seluruh jenis harta, baik yang z}ahir maupun yang 

bat}in, terutama ketika penguasa mengetahui bahwa rakyatnya melalaikan 

kewajiban zakat. Kedua, kegagalan pemerintah mengelola zakat, dengan 

membiarkan dan tidak memungut zakat dari masyarakat, tidak menghapus 

tanggung jawab individu dari pembayaran zakat, di mana muzakki> tetap harus 

                                                           
18

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 8 Tahun 2011 Tentang Amil Zakat. 

 
19

 Yusuf Qardhawi, Fiqh Al-zak>a, terjemahan, Cetakan ketiga, (Bogor: Pustaka Utera 

Antarnusa. t.t.), hlm. 579. 

20
 Ibid, hlm. 752-753.  
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menilai zakat yang harus dibayarnya dan menyalurkannya sendiri kepada 

mustahik. 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu, prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
21

 Metode yang gunakan yaitu 

deskriptif yuridis dan normatif dengan mengumpulkan data-data informasi 

secara lengkap dan menggambarkan serta mengananalisis masalah yang akan 

di bahas dengan membahas asas-asas dalam ilmu hukum.
22

 Dalam penelitian 

ini peneliti memilih website Kitabisa.com sebagai sarana pengumpulan zakat 

secara online. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan yaitu, pendekatan yuridis dan 

normatif yang di tinjau dari segi hukum positif serta di tinjau dari segi hukum 

Islam. 

                                                           
21

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 4. 

 
22

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), hlm. 24. 
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3. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi 

yang kemudian di olah oleh peneliti.
23

 Data primer dalam skripsi ini di peroleh 

melalui observasi dan wawancara pada website Kitabisa.com. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan tema penelitian.  Dalam skripsi ini data sekunder yang 

digunakan yaitu, buku-buku, skripsi, Undang-undang, dan pustaka-pustaka 

lain yang berhubungan dengan sarana pengumpulan zakat secara online. 

c. Metode pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data untuk penelitian, penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap data dan fakta yang terdapat di dalam 

website Kitabisa.com. Pengamatan dilakukan dengan memahami fitur 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 106.  
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“TUNAIKAN ZAKAT” yang terdapat di halaman campaign pada website 

Kitabisa.com. 

b. Wawancara 

Melakukan tanya jawab kepada pihak website kitabisa.com untuk mengetahui 

data dan informasi langsung. Wawancara ini dilakukan dengan via website, e-

mail, dan telepon. 

c. Studi pustaka 

Sebagai sarana untuk mengumpulkan data dengan jalan mencari data  pada 

buku, majalah, tulisan, arsip-arsip yang tersedia, website-website internet, dan 

sebagainya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan yang 

akan di teliti, sehingga dapat dijadikan pelengkap data yang diperlukan untuk 

pengembangan penelitian. 

d.   Metode analisis data 

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti pada skripsi ini yaitu 

deskrptif analitik, analisis yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif 

terhadap data primer dan data sekunder.
24

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggambarkan bagaimana pengumpulan zakat yang dilakukan website 

                                                           
24

 Ibid., hlm 107. 
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Kitabisa.com dan tinjauan yuridis dan normatif terhadap pengumpulan zakat 

tersebut. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penelitian adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini memuat latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : Gambaran umum tentang zakat. Dalam bab ini berisi konsep 

umum tentang sarana pengumpulan zakat. Dalam bab ini peneliti akan 

menguraikan tentang pengertian zakat, dasar hukum zakat, syarat-syarat zakat, 

macam-macam zakat, dan sistem pengelolaan zakat.  

BAB III : Gambaran Umum tentang Kitabisa.com sebagai sarana 

pengumpulan zakat secara online . Dalam bab ini berisi Pembahasan 

mengenai data website Kitabisa.com yaitu sejarah berdirinya kitabisa.com, 

profil dan legalitas perusahaan, struktur organisasi, biaya operasional 

perusahaan, proyek-proyek kreatif, pengguna zakat online, mekanisme 

pembayaran zakat online.  
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BAB IV  : Analisis Yuridis dan Normatif terhadap Sarana 

Pengumpulan Zakat Secara Online. Dalam bab ini berisi tinjauan yuridis 

terhadap legalitas dan kedudukan website Kitabisa.com sebagai sarana 

pengumpulan zakat secara online, serta tinjauan hukum Islam terhadap 

kedudukan website Kitabisa.com sebagai sarana pengumpulan zakat secara 

online  

BAB V : Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, serta daftar pustaka yang digunakan 

peneliti dalam skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Secara yuridis perundang-undangan, status kedudukan Kitabisa.com di 

dalam zakat sebagai wadah atau perantara bagi lembaga amil resmi apabila 

di tinjau dari yuridis adalah sah tetapi belum ada payung hukumnya di 

dalam Undang-undang nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

Merujuk pada perundang-undangan tersebut, kedudukan Kitabisa.com bisa 

disamakan dengan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), namun tetap ada 

perbedaan dalam prakteknya. Sistem pengumpulan zakat secara online 

yang dilakukan oleh website Kitabisa.com apabila di tinjau dari yuridis 

belum memiliki aturan atau payung hukum secara jelas di dalam Undang-

undang nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Namun, 

kegiatan ini merupakan sesuatu yang sah, karena pada prakteknya hampir 

sama dengan pengumpulan zakat secara langsung hanya saja pengumpulan 

zakat secara online menggunakan media jaringan internet untuk 

mempermudah pengumpulan zakat. Jika dikaitkan dengan asas legalitas 

kegiatan ini tidak termasuk perbuatan melawan hukum karena tidak ada 
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suatu perbuatan hukum yang dapat di hukum apabila perbuatan tersebut 

belum di atur dalam perundang-undangan sebelumnya atau terdahulu. 

 

2. Secara normatif hukum Islam, Kedudukan Kitabisa.com adalah sebagai 

wasi>lah atau tawasu>l (perantara) antara muzakki>  dengan lembaga amil 

resmi, Kitabisa.com tidak bisa dikatakan sebagai ‘a>mil, oleh karena itu  

lembaga Kitabisa.com tidak boleh menggunakan dan tidak mempunyai 

hak sedikit pun dari dana zakat untuk kepentingan perusahaan. Karena 

dana zakat itu milik umum, tidak boleh seseorang memiliki keinginan 

untuk mengambilnya banyak atau pun sedikit kecuali ia memiliki 

wewenang yang sah menurut hukum.. Lalu sistem pengumpulan zakat 

online yang dilakukan Kitabisa.com menurut hukum Islam adalah sah, 

karena media online ini hanyalah sebagai fasilitas, namun di dalamnya 

tetap terdapat “Akad” yaitu, ijab qobul. Praktek ijab dan qobul di dalam 

zakat secara online berbeda, biasanya ijab dan qobul dalam zakat 

dilakukan secara langsung dalam hal ini ijab qobul dilakukan secara tidak 

langsung, namun.yang terpenting dari menunaikan zakat adalah niat di 

dalam hati muzaki tersebut untuk membayarkan zakatnya, karena niat 

merupakan sebuah rukun dalam berzakat. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

memberikan saran mengenai masalah yang terkait, yaitu:  

1. Bagi pemerintah 

a. Mempertegas dan menambahkan peraturan di dalam payung hukum yang 

telah di buat yaitu, undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. Tentang bagaimana sistem pengumpulan zakat secara 

online, legalitas kedudukan para pihak di dalam pengumpulan zakat secara 

online, hak dan kewajiban para pelaku di dalam pengumpulan zakat secara 

online, serta larangan dan sanski bagi terhadap oknum yang melakukan 

pelanggaran di dalam sistem pengumpulan zakat secara online. 

b. Pemerintah diharapkan untuk lebih teliti dalam memperhatikan segala 

bentuk hal-hal yang sifatnya baru dan belum terdapat aturan tertulis di 

dalam perundang-undangan. 

2. Bagi akademisi 

a. Akademisi diharapkan untuk dapat bisa melakukan penelitian-penelitian 

ilmiah terhadap lembaga-lembaga selain website Kitabisa.com sebagai 

sarana pengumpulan zakat secara online. 

b. Akademisi diharapkan untuk dapat bisa melakukan penelitian-penelitian 

ilmiah yang lebih mendalam terhadap sarana pengumpulan zakat secara 

online. 



65 
 

c. Akademisi juga diharapkan untuk bisa meneliti hal-hal lain yang 

dilakukan lembaga Kitabisa.com seperti, penggalangan dana dan birthday 

fundraising. 

3. Bagi perusahaan 

a. Perusahaan disini khususnya Kitabisa.com untuk tetap konsisten atau 

is}tiqoma>h tidak melakukan hal-hal yang melanggar aturan hukum positif 

maupun syariat-syariat Islam di dalam sistem pengumpulan zakat secara 

online. 

4. Bagi tokoh masyarakat 

a. Untuk masyarakat juga diharapkan untuk ikut berperan serta dalam 

mengawasi sistem pengumpulan zakat secara online, jika ada pelanggaran 

di dalam sistem pengumpulan zakat secara online segera laporkan kepada 

pihak yang berwenang. 

b. Untuk masyarakat untuk tidak langsung berpendapat bahwa menunaikan 

zakat secara online suatu yang tidak sah sebelum mengetahui informasi 

yang jelas mengenai menunaikan zakat secara online, sebaiknya 

masyarakat melakukan tabayyu>n (klarifikasi) terhadap informasi terkait 

zakat secara online. 
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